BABII
KEPUSTAKAAN
A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Strategi Dakwah

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan dan manajemen untuk
mencapai suatu tujuan. Demikian pula dengan strategi komunikasi
yang merupakan paduan perencanaan komunikasi dan manajemen

komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.**

a. Tahap-tahap Strategi
Fred R. David mengatakan bahwa dalam proses strategi ada

tahapan-tahapan yang harus ditempubh, yaitu:

1) Perumusan Strategi
Pada tahap ini adalah proses merencanakan dan menyeleksi
berbagai strategi yang akhirnya menuntun pada pencapaian misi

dan tujuan organisasi.

2) Implementasi Strategi
Implementasi Strategi disebut juga sebagai tindakan dalam
strategi, karena implementasi berarti memobilisasi untuk

mengubah strategi yang dirumuskan menjadi suatu tindakan.

** Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Rosdakarya,
2005), hal. 32
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Agar tercapai kesuksesan dalam implementasi strategi, maka

dibutuhkan disiplin, motivasi, dan kerja keras.

3) Evaluasi Strategi
Evaluasi strategi adalah proses dimana manager
membandingkan antara hasil-hasil yang diperoleh dengan
tingkat pencapaian tujuan. Tahap akhir dalam strategi adalah

mengevaluasi strategi yang telah dirumuskan sebelumnya.*
b. Definisi Dakwah

Ahmad Ghusuli menjelaskan bahwa dakwah merupakan
pekerjaan atau ucapan untuk mempengaruhi manusia supaya
mengikuti islam.’** Menyampaikan Dakwah Islamiyah kepada
umum adalah suatu kewajiban yang terpikul atas pundak umat
Islam. Bahkan menyuruh dengan ma’ruf dan melarang dari yang
munkar adalah pokok yang utama dalam agama serta sangat
dibutuhkan masyarakat luas.”’ Berdakwah bagi setiap muslim
merupakan tugas mulia. Seperti disebutkan diatas, setiap muslim
mempunyai tugas dan kewajiban untuk berdakwah atau menjadi
pendakwah. Tugas dan kewajiban mulia itu tertera jelas dalam

firman-firman Allah, di antaranya :

% Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep, (Jakarta: Prenhallindo, 2002), hal. 5

*® Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 14
*" Hamzah Tualeka ZN, Pengantar Ilmu Dakwah, (Surabaya: Alpha, 2005), hal. 9
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“Dan hendaklah ada di antara kamu, umat yang berdakwabh,
yang mengajak kepada kebaikan, menyuruh mengerjakan yang
benar dan melarang perbuatan salah atau kemungkaran. Mereka
itulah orang-orang yang beruntung. “ ( QS Ali Imran: 104 ).*
Berdakwah sesuai dengan keahlian dan bidang yang kita geluti
memiliki nilai plus-plus setidaknya antara karier dan dakwah akan
terus mengalir bersama. Dengan begitu dakwah islam akan tetap
menyala lewat jalur karier yang digeluti.*’Dakwah merupakan
suatu proses yang berkesinambungan yang ditangani oleh para
pengemban dakwah untuk mengubah sasaran dakwah agar bersedia
masuk ke jalan Allah, dan secara bertahap menuju perikehidupan
yang islami.’® Dakwah bukan hanya bunyi kata-kata, tetapi ajakan
psikologis yang bersumber dari jiwa da’i. Gebyar-gebyar aktivitas
dakwah banyak kita jumpai, tetapi hakikinya, itu belum tentu suatu
dakwah, sebaliknya boleh jadi justru kontra dakwah. Lalu dakwah
itu apa ? Hakikat dakwah bisa dilihat dari sang Da’1, bisa juga dari
makna yang dipersepsikan oleh masyarakat yang menerima

dakwah.

8 Sutirman Eka Ardhana, Jurnalistik Dakwah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hal 11

¥ Kurdi Mustofa, Dakwah Dibalik Kekuasaan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal
3]

* Didin Hafidhiddin, Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), hal 77
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Dakwah Sebagai Tablig. Tablig artinya menyampaikan,
orangnya disebut mubaligh. Dakwah sebagai tablig wujudnya
adalah mubalig menyampaikan materi dakwah ( ceramah )
kepada masyarakat. Materi dakwah bisa berupa keterangan,
informasi, ajaran, seruan, atau gagasan. Tablig biasanya
dilakukan dari atas mimbar, baik di masjid, di majelis taklim,
atau di tempat lain. Pusat perhatian tablig adalah
menyampaikan, illa al balagh,setelah itu bagaimana respons

masyarakat sudah tidak lagi menjadi tanggung jawab mubalig.

Dakwah sebagai ajakan. Orang akan tertarik kepada ajakan jika
tujuannya menarik. Oleh karena itu, Da’i harus bisa
merumuskan tujuan kemana masyarakat akan diajak. Ada dua
tujuan, makro dan mikro. Tujuan makro cukup jelas, yaitu
mengajak manusia kepada kebahagiaan dunia akhirat. Da’i dan
mubalig pada umumnya tidak pandai merumuskan tujuan
mikro, tujuan jangka pendek yang mudah terjangkau, yang

menarik hati masyarakat,.

Dakwah sebagai pekerjaan menanam. Berdawah juga
mengandung arti mendidik manusia agar mereka bertingkah
laku sesuai dengan nilai-nilai Islam. Nilai-nilai yang ditanam
dalam dakwah adalah kaimanan, kejujuran, keadilan,
kedisiplinan, kasih sayang, rendah hati, dan nilai akhlak mulia

lainnya.
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e Dakwah berupa pekerjaan membangun. Secara makro dakwah
juga bermakna membangun, membangun apa ? Sebagaimana
dicontohkan dalam sejarah, dakwah juga bisa dimaksud untuk
membangun data tata dunia islam, lebih kecil lagi membangun
membangun masyarakat islam atau islami, dan lebih kecil lagi

membangun komunitas islam.’’

c. Srategi Dakwah

Dalam menentukan desain strategi dan struktur dakwah,
maka para manajer dakwah harus jeli dalam melihat kondisi
mad u, sehingga aktivitas dakwah akan lebih mantap, efesien, serta
mampu melakukan kendali-kendali ketat yang ada dalam segala

aktivitas dakwabh.

Adapun faktor yang mempengaruhi strategi dan struktur

organisasi dakwah dalam pengorganisasiannya adalah :
a. Takaran dan struktur

Besar kecilnya organisasi dakwah akan mempengaruhi
strukturnya. Organisasi yang besar dengan banyak anggota di
dalamnya akan lebih cenderung memiliki lebih banyak spesialis,

departementalisasi, peraturan, dan tatanan dibanding organisasi yang

*! Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2001),
hal. xii-xiv
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skopnya kecil. Disamping itu, tambahan wilayah dakwahnya pun

lebih luas dan kompleks.*?

2. Media Radio

a. Pengertian Radio

Radio adalah teknologi yang digunakan untuk
pengiriman sinyal dengan cara modulasi dan radiasi
elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). Gelombang ini
melintas, dan merambat lewat udara, dan bisa juga merambat
lewat ruang angkasa yang hampa udara, karena gelombang ini

tidak memerlukan medium pengangkut (seperti molekul udara).*®

Dalam mempengaruhi pikiran dan tingkah laku, dan
menggugah perasaan agaknya radio memiliki potensi yang besar,
karena ia memiliki aspek bunyi suara manusia, sebagai identitasnya
yang pertama, sehingga ia mampu untuk menimbulkan rasa
keakraban dan keintiman dengan khalayaknya dan dapat
berpartisipasi secara layak di dalam kesempatan-kesempatan yang
bersifat seremonial. Para pendengar dapat memperoleh suatu
perasaan partisipasi personal dari radio yang mana dapat

menimbulkan suatu approach untuk a face to face contact.*

hal. 134

2 M Munir dan Wabhyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Rahmat Semesta, 2000),

3 Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas, Radio

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Radio diakses 10 Desember 2016)

** Arifin Anwar, Strategi Komunikasi, (Bandung: Armico, 1984), hal. 81
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b. Sejarah radio

Sejarah media penyiaran sebagai penemuan teknologi
berawal dari detemukannya radio oleh para ahli teknik di Eropa
dan Amerika. Sejarah media penyiaran dunia dimulai ketika ahli
fisika Jerman bernama Heinrich Hertz pada tahun 1887 berhasil
mengirim dan menerima gelombang radio. Upaya Hertz itu
kemudian dilanjudkan oleh Guglielmo Marconi ( 1874-1937)
dari Italia yang sukses mengirimkan sinyal morse-berupa titik
dan garis-dari sebuah pemancar kepada suatu alat penerima.
Sinyal yang dikirim Marconi itu berhasil menyeberangi Samudra
Atlantik pada tahun 1901 dengan enggunakan gelombang
elektromagnetik.

Sebelum perang Dunia I meletus, Reginald Fassenden
dengan bantuan perusahaan General Electric ( GE ) Corporation
Amerika berhasil menciptakan pembangkit gelombang radio
kecepatan tinggi yang dapat mengirimkan suara manusia dan
juga musik. Sementara itu tabung hampa udara yang ketika itu
bernama audion berhasil pula diciptakan. Penemuan Audion
menjadikan penerimaan gelombang radio menjadi lebih
mudah.35

Radio awalnya cenderung diremehkan dan perhatian

kepada penemuan baru hanya terpusat sebagai alat teknologi

* Arifin Anwar, Strategi Komunikasi, (Bandung: Armico, 1984), hal. 90-91
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transmisi. Radio lebih banyak digunakan oleh militer dan
pemerintahan untuk kbutuhan penyampaian informasi dan
berita. Radio lebih banyak dimanfaatkan para penguasa untuk
tujuan yang berkaitan dengan ideologi dan politik secara umum.

Peran radio dalam menyampaikan pesan mulai diakui
pada tahun 1909, ketika informasi yang dikirimkan melalui
radio berhasil menyelamatkan seluruh penumpang kapal laut
yang mengalami kecelakaan dan tenggelam. Radio menjadi
medium yang teruji dalam menyampaikan informasi yang cepat
dan akurat sehingga kemudian semua orang mulai melirik media
ini.

Pesawat radio yang pertama kali diciptakan, memiliki
bentuk yang besar dan tidak menarik serta sulit digunakan
karena menggunakan tenaga listrik dari baterai yang berukuran
besar. Menggunakan pesawat radio ketika itu, membutuhkan
kesabaran dan pengetahuan elektronik yang memadai.

Tahun 1926, perusahaan manufaktur radio berhasil
memperbaiki  kualitas produknya. Pesawat radio sudah
menggunakan tenaga listrik yang ada dirumah sehingga lebih
praktis, menggunakan dua knop untuk mencari sinyal, athena
dan penampilannya yang lebih baik menyerupai peralatan

furnitur. Tahun 1925 sampai dengan tahun 1930, sebanyak 17
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juta pesawat radio terjual kepada masyarakat dan dimulailah era
radio menjadi media massa.

Stasiun radio pertama muncul ketika seorang ahli teknik
bernama Frank Conrad di Pittsburgh AS, pada tahun 1920 secara
iseng-iseng sebagai bagian dari hobi, membangun sebuah
pemancar radio di garasi rumahnya. Conrad menyiarkan lagu-
lagu, mengumumkan hasil pertandingan olahraga dan
menyiarkan instrumen musik yang dimainkan putranya sendiri.
Dalam waktu singkat, Conrad berhasil mendapatkan banyak
pendengar seiring dengan meningkatnya penjualan pesawat
radio ketika itu. Stasiun radio yang dibangun Conrad itu
kemudian itu diberi nama KDKA dan masih tetap mengudara
hingga saat ini, menjadikannya sebagai stasiun radio tertua di
Amerika dan mungkin juga di dunia.

Seiring dengan munculnya berbagai stasiun radio, peran
radio sebagai media massa semakin besar dan mulai
menunjukkan kekuatan nya dalam memengaruhi masyarakat.
Pada tahun 1938, masyarakat Manhattah, New Jersey, Amerika
Serikat panik dan geger serta banyak yang mengungsi ke luar
kota ketika stasiun radio CBS menayangkan drama radio yang
menceritakan makhluk ruang angkasa menyerang bumi.
Meskipun sudah dijelaskan bahwa peristiwa serbuan itu hanya

ada dalam siaran radio, namun kebanyakan penduduk tidak
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langsung percaya. Dalam sejarah siaran, peristiwa itu dicatat
sebagai efek siaran paling dramatik yang pernah terjadi di muka
bumi.*

c. Program Siaran Radio

1) Berita

Berita radio merupakan laporan atas suatu peristiwa
atau pendapat yang penting atau menarik. Siaran berita
dibedakan dengan siaran informasi. Siaran berita adalah
sajian fakta yang diolah kembali menurut kaidah jurnalistik
radio. Sedangkan siaran informasi tidak selalu bersumber
dari fakta di lapangan namun tetap dikerjakan menurut

kaidah jurnalistik.

2) Perbincangan (Talk Show)

Perbincangan radio (falk show) pada dasarnya adalah
kombinasi antara seni berbicara dan seni wawancara. Setiap
penyiar radio sudah semestinya adalah seorang yang pandai
menyusun kata-kata. Singkatnya seorang penyiar haruslah
pandai berbicara. Namun penyiar yang pandai berkata-kata
belum tentu bagus mewawancarai orang. Tidak semua

penyiar, pandai mewawancarai  orang.  Apalagi

% Morissan, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, (Cet ke-
Il;Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hal. 1-3
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menggabungkan keterampilan berbicara dengan

berwawancara.

3) Infotainmen

Infotainmen dalam bahasa Inggris yaitu Infotainment
yang merupakan singkatan dari information dan
entertainment yang berarti suatu kombinasi sajian siaran
informasi dan hiburan atau sajian informasi yang bersifat
menghibur. Segmentasi program ini ersifat heterogen dan
umumnya disajikan secara easy listening dengan durasi 5

hingga 60 menit.
4) Jinggle

Jinggle atau radio air promo adalah gabungan musik
dan kata yang mengidentifikasi keberadaan sebuah stasiun
radio. Tujuan produksi jinggle bagi radio adalah untuk
mempromosikan keberadaan radio baru di tengah
masyarakat, memberikan informasi simbol atau identitas
terpenting dari radio agar selalu diingat pendengar,
membentuk citra radio di benak pendnegar, pada saat

disiarkan berfungsi sebagai jeda , selingan, dan sejenisnya.’’

5) Periklanan

37 Morissan, Manajemen Media Penyiaran, (Jakarta: Kencana, 2009), hh. 220-229
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Radio merupakan medium periklanan yang menarik
karena suatu alasan yang tidak lain adalah penghantaran
pesannya kepada khalayak yang homogen. Iklan radio
diproduksi dengan biaya yang tidak mahal sehingga dapat
diubah, diperbarui, dan dispesialisasikan untuk memenuhi

kebutuhan khalayak.®

6) Dakwah
Berdakwah (tabligh) melalui siaran radio, untuk
mencapai sasarannya, yakni para pendengar, tidak memiliki
proses yang kompleks. Setiap materi tabligh tinggal
diucapkan di depan corong radio sebanyak yang diinginkan.

Pelaksanaannya pun berlangsung dengan mudah dan cepat.

Tabligh radio dapat dilakukan melalui musik maupun
kata-kata. Tulang punggung tabligh lewat radio siaran
adalah musik. Orang menyetel radio terutama untuk
mendengarkan musik, sebab musik merupakan hiburan.

Dalam hal ini musik yang dimaksud yaitu musik religi.

Kata-kata yang ada dalam siaran radio, di samping

berbentuk  hiburan, juga sebagai penerangan dan

¥ Stanley J. Baran, Pengantar Komunikasi Massa, terjemahan S. Rouli Manalu
(Jakarta: Erlangga, 2008), h.271
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pendidikan. Bahkan, tabligh dapat menyajikan warta berita

atau ceramah-ceramah yang bermanfaat.*’

3. Dakwah Melalui Media Radio

Perkembangan teknologi elektronik telah membawa dampak
kepada perkembangan di bidang komunikasi massa. Berkat
perkembangan teknologi elektronik ini arus informasi dapat berjalan
cepat dan simultan, sehingga mampu menembus ruang dan waktu
antara dua tempat yang berbeda, salah satunya media radio.*

Diawali dari pemahaman kata “radio” sebagaimana yang
sering disebut orang atau khalayak, radio adalah sebuah benda atau
pesawat yang bisa diterima pancaran gelombang elektromagnetik
sehingga mengeluarkan suara, bisa dipegang dan dapat dibawa
kemana-mana. Jadi radio adalah sesuatu yang menghasilkan bunyi
atau suara karena dipancarkan oleh gelombang atau frekuensi
melalui udara. Dari pengertian diatas maka yang dimaksud media
radio adalah media komunikasi yang menyalurkan gagasan dan
informasi dalam bentuk suara secara umum dan terbuka, berupa
program yang teratur dan berkesinambungan.

Radio tetap menarik dan dibutuhkan karena senantiasa
menyesuaikan dengan tuntunan perubahan zaman, meskipun

dewasa ini media informasi sudah semakin beragam dengan segala

% Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah Press,

2004), hh. 52-53

* Tommy Suprapto, Berkarier Di Bidang Broadcasting, (Y ogyakarta :Media Pressindo,

2006), hal 5.

29



kecanggihannya, tetapi radio tetap menjadi primadona karena
nyaman dinikmati, tanpa harus dengan sengaja duduk secara serius
di depan radio, dapat didengar secara santai sambil tiduran atau
mengerjakan aktivitas lain, mengingat karakteristik yang dimiliki,
pesawat radio yang bentuknya kecil, sederhana dan mudah dibawa
kemana-mana tetap menjadi pilihan sebagai media yang paling
murah, mudah dibeli, mudah didapatkan, dan bisa dinikmati
diberbagai tempat, misalnya saat santai atau dikala serius, di
rumah, di kantor, di kampus, tempat kerja, di dapur, di kamar tidur.
Itulah media radio, kemudahan dan kesederhanaanya itulah
akhirnya hampir semua orang mengenalnya, bisa disimak dan
dinikmati program acaranya.*'

Dengan demikian, perkembangan teknologi media radio
merupakan peluang sekaligus juga tantangan bagi para mubaligh.
Dikatakan sebagai peluang berarti dengan semakin beragamnya media
komunikasi dan semakin praktis dan efektifnya seorang komunikator
berhubungan dengan komunikan, maka media radio tersebut
digunakan untuk mubaligh, akan menjadikan tabligh lebih cepat dan
tepat sampai kepada sasarannya. Dan dikatakan sebagai tantangan
sebab untuk menggunakannya saja para mubaligh perlu memiliki
keterampilan, untuk membangunnya sendiri butuh dana yang tidak
sedikit, untuk mengembangkannya akan semakin dihadapkan dengan

tantangan persaingan dengan pengelola media lainya.*

*! Didin Safiuddin , Radio Siaran, ( Sidoarjo: Maret 2005), hal 1

* Didin Safiuddin , Radio Siaran, ( Sidoarjo: Maret 2005), hal 1
* Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam, (Bandung : benang merah press,

2004), hal x
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Melalui kepedulian ini, diharapkan para mubaligh dan para
pengelola media khususnya radio dapat memiliki jati diri islami, serta
dapat mencitrakan medianya dengan nilai-nilai islam, memiliki
kebebasan dan keberanian untuk memberantas dekadensi moral
dengan berbagai bentuknya, menggalakan pendidikan akhlak dan
memajukan kualitas iman, ilmu, dan amal masyarkat.dan diharapkan
mampu mengemban visi misi tabligh.

Hal di atas penting dilakukan karena merupakan panggilan
nurani manusia yang paling fitri, sebab perjuangan di jalan Allah
merupakan  perjuangan  untuk  mengaktualisasikan  potensi
kemanusiaan seseorang sebagai mahluknya di muka bumi dalam
menyebarkan cinta kasih sayangnya kepada sesama manusia.**

4. Peranan Media radio Sebagai Media Dakwah

Media massa radio mempunyai arti penting bagi masyarakat
baik masyarakat perkotaan maupun masyarakat pedesaan karena dapat
mendapat pengetahuan. Di dalam proses komunikasi, peran ideal
radio sebagai media publik adalah mewadahi sebanyak mungkin
kebutuhan dan kepentingan pendengarnya. Ada tiga bentuk
kebutuhan, yaitu informasi, pendidikan, dan hiburan. Tidak
terpenuhinya salah satu kebutuhan tersebut akan membuat radio
kehilangan fungsi sosial, kehilangan pendengar, dan pada akhirnya
akan digugat masyarakat sebab tidak berguna bagi mereka.**

Sebagai pemegang ranah publik media radio mempunyai

peran memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat dalam

* Masduki, Jurnalistik Radio, (Yogyakarta : LKiS 2001 ), hal 2
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bidang.*’
a. Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu pranata yang muncul sebagai
suatu konsekuensi logis dari adanya suatu kebutuhan manusia
akan pengajaran dan penerangan agama. Dalam hal ini dikenal
dua sistem pendidikan yaitu pendidikan formal dan pendidikan
non formal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang diatur
oleh pemerintah atau swasta dan memiliki tingkatan tertentu
misalnya SD, SMP, SMU dan Universitas negeri. Sedangkan
pendidikan non formal adalah salah satu bentuk pendidikan yang
diperogramkan oleh pemerintah dan swasta untuk tujuan tertentu
misalnya kursus-kursus seperti sekarang ini antara lain kursus
komputer, bahasa inggris, akutansi, perhotelan dan lain-lain.
Selain kedua jenis pendidikan tersebut untuk menambah
wawasan ilmu pengetahuan tentang agama, masayarakat
memperoleh pendidikan melalui media massa radio. Hal ini
untuk melengkapi atau menjaring ilmu pengetahuan yang lebih
lengkap mengenai agama.

b. Informasi
Informasi adalah acara, siaran, penayangan, tulisan yang
memberikan penerangan tentang agama atau penjelasan

mengenai hal-hal yang telah, sedang, maupun akan berlalu atas

* Amnast Nasution, Potret Media Massa Radio, (http: //www.pppi.or.id, diakses 04
juni 2009)
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suatu peristiwa, tindakan, penemuan, hasil karya atau sikap
perorangan maupun kelompok serta kebijakan atau program
pemerintah yang bertujuan meningkatkan kewaspadaan dan
menambah wawasan. Dari pengertian diatas dapat diambil
kesimpulan yang sederhana bahwa media radio mempunyai
fungsi informasi kepada masyarakat sebagai sarana alat untuk
menyampaikan pesan tertentu agar masyarakat mengetahui
semua informasi yang disampaikan.

c. Hiburan
Media radio selain sebagai media pendidikan,

informasi, juga sebagai media hiburan. Peranan radio sebagai
hiburan paling banyak dijumpai dibandingkan dengan media
lainya seperti majalah, surat kabar, dan buletin, sehingga
sebagian besar masyarakat bertumpu kepada media radio.
Pengertian hiburan menurut media elektronik radio adalah
pemutaran atau penyiaran hiburan seperti musik Indonesia,
musik asing, musik daerah, hiburan ringan, lawak dan lain
lainya.
Media radio merupakan hiburan yang murah bila
dibandingkan dengan media massa lainya, mencari hiburan di radio
tidak mengeluarkan biaya, karena media tersebut pada umumnya

dimiliki setiap rumah penduduk.*®

o Zakbah, Peranan Media Massa Lokal Bagi Pembinaan Dan Pengembangan Budaya
Daerah Riau, (Tanjung Pinang : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1996/1997), hal 26.
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5. Tujuan Dakwah Melalui Media Radio

a. Pelajaran agama (teaching)

Pelajaran agama melalui media radio dapat disamakan dengan
pelajaran bahasa, pelajaran menyanyi dan seterusnya. Tujuannya ialah
memberikan pelajaran tentang ilmu agama kepada semua pendengar
dengan tidak membedakan kepercayaan. Dengan mengikuti pelajaran
tersebut pendengar merasa tertarik untuk percaya dan beriman yang
akhir dengan memeluknya dengan penuh keyakinan.

b. Penyebaran Agama ( Speading )

Penyebaran agama melalui media radio dapat diartikan
sebagai proganda untuk menarik perhatian pendengar di luar
lingkungannya yang bersifat informatif edukatif. Hal ini dapat
digambarkan bahwa agama yang dibawakan adalah yang paling
baik tanpa harus menjelek-jelekan agama lain. Kesempurnaan
agama tersebut harus dapat dibuktikan bahwa agama tersebut dapat
menjamin kebenaran. Pada dasarnya usaha tersebut terutama
ditujukan kepada mereka para pendengar yang belum memeluk
suatu agama. Tetapi karena sifat audien media radio yang non
selective siaran-siaran tersebut dapat didengar oleh orang-orang
yang sudah beragama.

c. Tuntutan agama (evagelion)

Tuntunan agama melalui media radio merupakan suatu

usaha yang paling diharapkan oleh masyarakat. Usaha ini bersifat

pelajaran atau pendidikan ataupun bersifat proganda. Tetapi
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tujuannya utamanya adalah memberikan tuntunan bekal hidup

beragama bagi pemeluk-pemeluk agamanya sendiri.*’

. Kelebihan Dakwah Melalui Media Radio

Media radio termasuk media komunikasi yang memilki
efektifitas tinggi dalam menyampaikan pesan, Pengunaan radio
sebagai salah satu media dakwah merupakan pilihan yang tepat.
Pesawat radio yang kecil, harganya murah, dan bisa didengarkan
kapanpun, dimanapun, serta bisa dijangkau meski pada tempat
yang terpencil menjadi alasan kenapa radio diminati oleh banyak
orang. Dengan menggunakan radio sebagai media dakwah, da’i
bisa lebih efisien dalam menyampaikan pesan dakwahnya kepada
mad’unya dan dengan jangkauan yang luas.

Penyebaran agama (speading)

Radio sebagai media dakwah memiliki beberapa

keutamaan antara lain:

1) Program radio dipersiapkan oleh seorang ahli, sehingga
bahan yang disampaikan benar-benar berbobot (bermutu).

2) Radio merupakan bagian dari budaya masyarakat.

3) Harga dan biaya cukup murah, sehingga masyarakat
mayoritas memiliki alat itu.

4) Mudah dijangkau oleh masyarakat. Artinya

audien/pendengar cukup di rumabh.

*” Ahmad Buwaethy, Dakwah Dan Media Elektronik, (http:/bimasislam.depag.go.id,
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5) Radio mampu menyampaikan kebijaksanaan, informasi
secara cepat dan akurat.

6) Pesawat radio mudah dibawa kemana-mana.

Keterbatasan atau kelemahan media radio sebagai media

dakwah antara lain :

1) Siaran hanya sekali di dengar (tidak dapat diulang).

2) Terikat oleh pusat pemancarnya dan waktu siaran. Artinya
siaran radio tidak setiap saat dapat didengar menurut
kehendaknya (obyek dakwah).

3) Terlalu peka akan gangguan sekitar, baik bersifat alami
maupun teknis.**

7. Kelemahan Dakwah Melalui Media Radio

Keterbatasan atau kelemahan media radio sebagai media dakwah
menurut Asmuni Syukir dalam bukunya dasar-dasar strategi dakwah
Islam antara lain adalah :

a. Siaran hanya sekali didengar (tidak dapat diulang), kecuali memang
dari pusat pemancarnya.

b. Terikat oleh pusat pemancarnya dan waktu siaran, artinya siaran
radio tidak setiap saat dapat didengar menurut kehendaknya.

c. Terlalu peka akan gangguan sekitar, baik bersifat alami maupun

* Asmuni Syukur, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983),
hh.176-177
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teknis.®’

Sedangkan kelemahan media radio sebagai media dakwah menurut

Aep Kusnawan, dalam bukunya Komunikasi dan Penyiaran Islam antara
lain adalah :

1. Auditif

Yang dimaksud auditif adalah keberadaan siaran radio hanya
untuk didengar. Siaran yang sampai ketelinga pendengar hanya
sepintas lalu saja. Pendengar yang tidak mengerti suatu uraian dari
radio siaran tidak mungkin meminta kepada penyiar untuk
mengulanginya lagi, sebab ia pun tidak melihat penyiar dan siaran
berlalu seperti angin, baru saja siaran itu tiba di telinga pendengar,

sudah hilang lagi.

2. Gangguan

Sebagai media massa, radio tidak luput dari kekurangan,
yaitu memungkinkan terjadinya gangguan. Beberapa kemungkinan
gangguan ini antara lain gangguan faktor bahasa, gangguan faktor
channel, serta gangguan faktor mekanik.

Siaran radio tidak semulus dan sesempurna, gangguan yang
sifatnya alamiah, diantaranya sinar matahari, sehingga siaran radio
lebih jelas diterima malam hari. Siaran juga kadang dipengaruhi
cuaca dan turun naik gelombang atau gangguan teknis yang berupa

tumpang tindih gelombang.”

hal, 177

* Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya : AL-IKHLAS, 1983),

>0 Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam, (Bandung : benang merah press, 2004),
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3. Beralur linier
Program acara disajikan dan dinikmati pendengar

berdasarkan urutan yang sudah ada, tidak seperti koran dan majalah,
pembaca langsung kehalaman tengah atau terakhir sesuai yang
diinginkan.

4. Global
Sajian informasi radio bersifat global, tidak detail, oleh

karena itu angka-angka dibulatkan.
5. Batasan Waktu
Waktu siaran radio relatif terbatas ,hanya 24 jam sehari,
berdeda dengan surat kabar yang bisa menambah jumlah halaman
dengan bebas.”’
8. Pengaruh Media Dakwah Radio
Pengaruh atau efek adalah hasil yang dicapai oleh pernyataan
umum pada sasaran yang dituju. Pengaruh atau efek ialah kesan yang
timbul pada audien setelah melihat, mendengar, merasa dan sebagainya,
baik kesan itu positif maupun negatif.

Pada kenyataannya, tidak mudah mengetahui sejauh mana
pengaruh media radio terhadap seseorang. Oleh karena itu, perlu
penelitian yang serius terhadap seseorang setelah orang tersebut
mendengar media dakwah radio. Secara psikologis pengaruh-pengaruh

dari media dakwah radio dapat membentuk sikap jiwa tertentu. Apabila

hal 25
>t Asep Syamsul M. Romli, Broadcast Journalism, (Bandung : Nuansa, 2004) hal 25
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isi pesan itu telah dijiwai oleh seseorang, maka ia merasa, berfikir dan
berkeinginan sesuai dengan ajakan orang yang menyampaikan pesan
tersebut. Pengaruh media dakwah ini berbeda-beda pada tiap individu,
ada yang cepat terpengaruh dan ada yang lambat. Ini tergantung pada
kapasitas mental dan intelektual orang yang bersangkutan, karena
besarnya pengaruh media dakwah terhadap jiwa seseorang, maka umat
islam, khususnya para da’i harus lebih jeli memilih media dakwah dan
mengisinya dengan pesan-pesan yang lebih islami, baik secara langsung
maupun tidak langsung, sehingga media radio benar-benar dapat
dimanfaatkan sehingga dakwah dapat dijangkau oleh semua manusia

o . 2
dimana saja berada.’

B. Kerangka Teoritik
Pada hakikatya teori mempunyai arti untuk menyatakan sesuatu tentang
kejadian aktual (actual events) atau fenomena, dan tidak semata-mata

menggambarkan keadaan fiktif.>

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini teori Jarum
hipodermik model ini mempunyai asumsi bahwa komponen-komponen

komunikasi (komunikator, pesan, media) amat perkasa dalam mempengaruhi

52 Jakfar Putih-Saifullah, Dakwah Tekstual Dan Kontesktual, (Yogyakarta : AK Group,
2006), hal 104.
>3 Bimo Wagito, Teori-teori Psikologi Sosial, (Yogyakarta: ANDI,2011), h. 5-6
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komunikasi.Disebut jarum hipodermik karena dalam model ini dikesankan
seakan-akan  komunikasi  “disuntikkan”  langsung ke dalam @ jiwa
komunikan.Sebagaimana obat disimpan dan disebarkan dalam tubuh sehingga
terjadi perubahan dalam system fisik, begitu pula pesan-pesan persuasive

mengubah system psikologis.”’

Menurut Astrid Susanto, dalam buku Strategi Komunikasi yang ditulis
oleh Arifin Anwar bahwa suatu strategi adalah keseluruhan keputusan
kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. Jadi
dalam merumuskan strategi komunikasi, selain diperlukan perumusan tujuan
yang jelas, juga terutama memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak. Itulah
sebabnya maka langkah pertama yang diperlukan ialah mengenal khalayak atau

sasaran.

Dalam suatu strategi tersebut, lebih bisa dipahami dengan cara
menggunakan empat hal, diantaranya yakni: mengenal khalayak, menyusun

pesan, menetapkan metode, seleksi dan penggunaan media.

a. Mengenal Khalayak
Mengenal khalayak haruslah merupakan langkah pertama bagi
komunikator dalam usaha komunikasi yang efektif. “Sebagaimana telah

dijelaskan bahwa dalam proses komunikasi, khalayak itu sama sekali

*'Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), h. 62

40



tidak pasif, melainkan aktif, sehingga antara komunikator dan
komunikan bukan saja terjadi saling hubungan, tetapi juga saling
mempengaruhi. Artinya khalayak dapat dipengaruhi oleh komunikator
tetapi komunikator juga dapat dipengaruhi oleh komunikan dan

khalayak.

Komunikator harus mengerti dan memahami kerangka pengalaman dan
kerangka referensi khalayak secara tepat dan seksama. Dengan
sendirinya nantinya dapat diketahui melalui orientasi, penjajakan atau
penelitian. Kesemuanya ini merupakan usaha untuk mengadakan

indentifikasi mengenai publik.

Dari kebutuhan-kebutuhan manusia yang bersifat pribadi, sosial
dan keagamaan, merefleksikan kelakuan-kelakuan daripada manusia itu

dapat disimpulkan dalam 3 golongan, yaitu:

1) Tingkat kelakuan vital biologik ; tidur, makan, sport dan
sebagainya.

2) Tingkat kelakuan (niveau) sosio kultural belajar, menintin dan

sebagainya.
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3) Tingkat kelakuan Metafisik (relegius) yang bersifat keagamaan dan
metafisik seperti hubungan manusia dengan Yang Maha Kuasa;

sembahyang, yoga, semadi dan sebagainya.*>

Menurut Onong Effendi dalam bukunya yang berjudul Ilmu
Komunikasi: Teori dan Praktek, dijelaskan bahwa dalam mengenal

khalayak perlu memperhatikan faktor-faktor berikut:

1) Faktor kerangka referensi
Pesan komunikasi yang akan disampaikan kepada komunikan
harus disesuaikan dengan kerangka referensi (frame of reference)-
nya. Kerangka referensi seseorang terbentuk dalam dirinya sebagai
hasil hasil paduan pengalaman , pendidikan, gaya hidup, norma

hidup, status sosial, ideologi, cita-cita dan sebagainya.

2) Faktor Situasi dan Kondisi

Yang dimaksudkan dengan situasi di sini ialah situasi
komunikasi pada saat komunikan akan menerima pesan yang kita
sampaikan. Situasi yang bisa menghambat jalannya komunikasi
dapat diduga sebelumnya, dapat juga datang tiba-tiba pada saat

komunikasi dilancarkan.

*2 Arifin Anwar, Strategi Komunikasi, hh. 59-67
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Yang dimaksud dengan kondisi di sini ialah state of
personality komunikan, yaitu keadaan fisik dan psikis komunikan
pada saat ia menerima pesan komunikasi. Komunikasi kita tidak
akan efektif apabila komunikan sedang marah, sedih, bingung,

sakit, atau lapar.*”

Untuk mengetahui kondisi khalayak tersebut, bisa diketahui

dengan cara:

1) Survei,

2) Analisis isi media;

3) Kecenderungan legislative (parlemen);
4) Focus group,

5) Open forum.”

Demikianlah sekedarnya pengenalan kita tentang manusia,
sebagai sumber dan sasaran bahkan tujuan dari segala kegiatan
komunikasi. Dalam mencapai efektivitas, pengenalan tentang manusia

adalah hal yang penting sekali.

3 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, hh. 36-37

** hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2013), h. 113
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b. Menyusun Pesan
Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka langkah selanjutnya
dalam perumusan strategi, ialah menyusun pesan, yaitu menentukan
tema dan materi. Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak dari

pesan tersebut.

Dengan demikian awal dari suatu efektivitas dalam komunikasi,
ialah bangkitnya perhatian dari khalayak terhadap pesan-pesan yang
disampaikan. Hal ini sesuai dengan AA Procedure atau from Attention
to Action Procedure. Artinya membangkitkan perhatian (Attention)
untuk selanjutnya menggerakkan seseorang atau orang banyak

melakukan kegiatan (Action) sesuai tujuan yang dirumuskan.

Jadi proses tersebut, harus bermula dari perhatian, sehingga pesan
komunikasi yang tidak menarik perhatian, tidak akan menciptakan

efektivitas.

Dalam buku Strategi Komunikasi yang ditulis Arifin Anwar ,
masalah ini, Wilbur Schramm mengajukan syarat-syarat untuk

berhasilnya pesan tersebut sebagai berikut:

1) Pesan harus direncakan dan disampaikan sedemikian rupa sehingga

pesan itu dapat menarik perhatian sasaran yang dituju.
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2) Pesan haruslah menggunakan tanda-tanda yang didasarkan pada
pengalaman yang sama antara sumber dan sasaran, sehingga kedua
pengertian itu bertemu.

3) Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi daripada sasaran
dan menyarankan cara-cara untuk mencapai kebutuhan itu.

4) Pesan harus menyarankan sesuatu jalan untuk memperoleh
kebutuhan yang layak bagi situasi kelompok di mana kesadaran
pada saat digerakkan untuk memberikan jawaban yang
dikehendaki.”

Di samping itu, dalam menyusun pesan gaya bahasa juga memiliki
peran yang penting. Menurut Onong Effendy, bahasa terdiri atas kata atau

kalimat yang mengandung pengertian denotatif dan pengertian konotatif.

Dalam melancarkan komunikasi, kita harus berupaya
menghindarkan pengucapan kata-kata yang mengandung pengertian
konotatif. Jika terpaksa harus kita katakan karena tidak ada perkataan lain
yang tepat, maka kata yang diduga mengandung pengertian konotatif itu
perlu diberi penjelasan mengenai makna yang dimaksudkan. Jika

dibiarkan, bisa menimbulkan interpretasi yang salah.*®

* Arifin Anwar, Strategi Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 67-69
*® Onong Uchjana Effendy, llmu Komunikasi Teori dan Praktek, h. 38
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Menetapkan Metode
Dalam  dunia komunikasi pada metode penyampaian/
mempengaruhi itu dapat dilihat dari dua aspek yaitu: menurut cara

pelaksanaannya dan menurut bentuk isinya.

Salah satu metode dapat diwujudkan yaitu metode : informatif,

persuasif, edukatif, dan kursif.

a) Informatif

Dalam dunia Publisistik atau komunikasi massa dikenal salah
satu bentuk pesan yang bersifat informatif, yaitu suatu bentuk isi
pesan, yang bertujuan mempengaruhi khalayak dengan jalan
(metoda) memberikan penerangan. Atau seperti dalam buku
Strategi Komunikasi yang ditulis oleh Arifin Anwar, bahwa Jawoto
berpendapat: memberikan informasi tentang facts semata-mata, juga
facts bersifat kontroversial, atau memberikan informasi dan

menuntun umum ke arah suatu pendapat.

b) Persuasif
Metoda persuasif, merupakan suatu cara untuk mempengaruhi
komunikan, dengan tidak terlalu banyak berpikir kritis, bahkan

kalau dapat khalayak itu dapat terpengaruh secara tidak sadar.

¢) Edukatif
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Metoda edukatif, mempengaruhi khalayak dari suatu
pernyataan umum yang dilontarkan, dapat diwujudkan dalam
bentuk pesan yang akan berisi: pendapat-pendapat, fakta-fakta dan
pengalaman-pengalaman. Dengan tujuan mengubah tingkah laku

manusia ke arah yang diinginkan.

d) Kursif
Kursif (Cursive) berarti mempengaruhi khalayak dengan jalan
memaksa. Dalam hal ini khalayak dipaksa, tanpa perlu berpikir
lebih banyak lagi, untuk menerima gagasan-gagasan atau idea-idea

yang dilontarkan.”’

d. Seleksi dan Penggunaan Media
Sebagaimana dalam menyusun pesan dari suatu komunikasi
yang ingin dilancarkan, kita harus selektif, dalam arti menyesuaikan
keadaan dan kondisi khalayak, maka dengan sendirinya dalam

penggunaan media pun harus demikian pula.38

Menurut Jalaluddin Rahmat yang mengutip pandangan
Elizabeth Noell Neuman bahwa ada empat ciri pokok dalam

berkomunikasi melalui media. Terutama bagi media massa.

1) Bersifat tidak langsung, artinya harus melewati media teknis.

% Arifin Anwar, Strategi Komunikasi, hal. 86-87

% Arifin Anwar, Strategi Komunikasi, hal. 72-78
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2) Bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara para peserta
komunikasi.

3) Bersifat terbuka, artinya ditujukan pada publik yang terbatas
dan anonim.

4) Mempunyai publik yang secara geografis tersebar.””

Ada puluhan jenis media komunikasi, baik yang termasuk
media massa seperti surat kabar, majalah, radio, televisi, dan film,
maupun yang termasuk media nirmassa seperti surat, telepon,folder,
poster, spandoek, dan sebagainya. Tidak semua media perlu
dipergunakan, sebab kalau demikian halnya tidaklah efisien.*’

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
1. Strategi Public Relations Radio Suara Muslim Surabaya Dalam
Menghadapi Kompetisi Media Massa. Oleh mahasiwa UIN Sunan Ampel
Surabaya Hilman Efendi, NIM : B06206079, S1 Ilmu Komunikasi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada tahun 2015. Untuk
mengidentifikasi permasalahan tersebut penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data menggunakan metode
observasi (pengamatan), wawancara secara mendalam, dan dokumentasi.

Menggunakan teknik triangulasi untuk menguji kevaliditasan data.

* Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003), h. 189

* Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, h. 33
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Persamaan dari penelitian tersebut sama-sama meneliti tentang strategi,
subyeknya sama-sama radio, dan sama-sama menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya terdapat pada
strategi yang digunakan. Pada penelitian tersebut menggunakan strategi
public relations, sedangkan penulis menggunakan strategi komunikasi
efektif.

Strategi Komunikasi Public Relations Radio Komunitas Awang-Awang
Dalam Mempertahankan Loyalitas Pendengar. Oleh mahasiwa IAIN
Sunan Ampel Surabaya Yusfi Rahmansyah, NIM : B06211008, S1 IImu
Komunikasi Fakultas Dakwah pada tahun 2010. Untuk mengidentifikasi
permasalahan tersebut penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan
jenis penelitian kualitatif, analisis analisis data secara kritis dengan teori
Uses And Gratification. Persamaan dari penelitian tersebut sama-sama
meneliti tentang strategi komunikasi. Subyeknya sama-sama radio, dan
sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan
perbedaannya terdapat pada strategi yang digunakan. Pada penelitian
tersebut menggunakan strategi komunikasi public relations, sedangkan
penulis menggunakan strategi komunikasi efektif.

. Dakwah Melalui Media Radio : Persepsi Pendengar Terhadap Program
Acara Dakwah Kajian Rutin Di Radio Darul Falah FM Mojosari-
Mojokerto.  Oleh  mahasiswi  IAIN  Sunan Ampel Surabaya

Mursilaturohmi, NIM : B01206006, S1 Komunikasi dan Penyiaran Islam

49



Fakultas Dakwah pada tahun 2010. Untuk mengungkap persoalan tersebut
secara menyeluruh dan mendalam, dalam penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif dengan analisis induktif yang bermanfaat
untuk memberikan informasi, fakta dan data mengenai persepsi pendengar
terhadap program acara dakwah Kajian Rutin di Radio Darul Falah (Dafa)
FM Mojosari-Mojokerto. Persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: 1)
Bagaimana persepsi pendengar terhadap program acara dakwah Kajian
Rutin di Radio Darul Falah (Dafa) FM Mojosari-Mojokerto, 2) Bagaimana
pendengar memahami isi pesan pada program acara dakwah Kajian Rutin
di Radio Darul Falah (Dafa) FM Mojosari-Mojokerto. Kajian teori
menggunakan teori Uses and Gratification, sehingga memperoleh data
yang bersifat holistic (utuh). Persamaan dari penelitian tersebut sama-
sama menggunakan program radio sebagai media yang diteliti. Sedangkan
perbedaannya pada penelitian tersebut meneliti persepsi pendengar,
sedangkan penulis meneliti strategi komunikasi efektif.

. Respon Pendengar Program Fajar Syiar Di Radio El Victor Sby Studi
Pada Kajian Prof. DR. Moh. Ali Aziz, M. Ag. Oleh mahasiswi IAIN
Sunan Ampel Surabaya Putri Puji Rahayu, NIM : B76209162, S1 Ilmu
Komunikasi Fakultas Dakwah pada tahun 2013. Untuk mengungkap
persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, dalam penelitian ini
digunakan metode deskriptif kualitatif yang berguna untuk memeriksa

fakta dan data mengenai respon pendengar program Fajar Syiar di Radio
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El victor. Kajian pustaka disini berisi mengenai definisi 1) Sejarah
Perkembangan Radio 2) Radio Sebagai Media Massa 3) Karakteristik
Pendengar Radio 4) Respon Pendengar Radio. Kajian teori menggunakan
teori SR untuk mendukung. Persamaan dari penelitian tersebut sama-sama
menggunakan program radio sebagai media yang diteliti. Sedangkan
perbedaannya pada penelitian tersebut meneliti respon pendengar,
sedangkan penulis meneliti strategi komunikasi efektif.

. Pengelolaan Program Penyiaran Radio: Kajian Strategi Pengelolaan
Program Acara Keluarga Sakinah Di Radio SAS FM Surabaya. Oleh
mahasiwi TAIN Sunan Ampel Surabaya Vina Rahmawati, NIM
B01208011, S1 Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah pada
tahun 2012. Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara (pengamatan) dan
dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah analisis induktif. Persamaan
dari penelitian tersebut sama-sama meneliti tentang strategi, sama-sama
mengkaji program, dan sama-sama menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya terdapat pada strategi yang
digunakan. Pada penelitian tersebut menggunakan strategi pengelolaan,

sedangkan penulis menggunakan strategi komunikasi efektif.
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Tabel 2.1

Tentang Penelitian Terdahulu yang Relevan

No | Nama JUDUL FOKUS HASIL PERSA PERBE
dan tahun | SKRIPSI PENELIT PENELITIAN MAAN DAAN
IAN
HASIL
PENELIT
IAN

1. | Hilman Strategi . Strategi | 1. Strategi jangka sama- Berbeda
Efendi, Public public pendek untuk sama pada
Tahun Relations relation melihat gambaran liti trategi
2015 Radio Suara s, dan apa yang harus meneliti ) strategl

Muslim . Kompet dilakukan dan tentang yang
Surabaya isi target apa yang strategi, | digunaka
Dalam media harus dicapai ke subyekn | n. Pada
Menghafia}pl massa depan dengan. ya sama- | penelitia
Kompetisi target menjadikan
Media Radio Suara Sama n
Massa. Muslim sebagai radio, tersebut
radio islam dan menggu
nomer satu di sama- nakan
Indonesiag sama strategi
— menggun pubhc
program yang akan relations
kreatif dan jenis ,
seinovatif penelitia | sedangk
mungkin serta n an
menyajikan deskripti | penulis
program sesuai
dengan f menggu
permintaan pasar | kualitatif | nakan
dan melakukan Strategi
evaluasi-evaluasi dakwah.
untuk kemajuan
dalam
menghadapi
kompetisi media
massa.

2. | Yusfi Strategi Strategi Terdapat 2 strategi sama- Berbeda
Rahmans | Komunikasi | komunika | yang digunakan sama pada
yah, Public si public radio Komunitas meneliti strategi
Tahun Relations relations Awang-Awang g
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2010

Radio

radio

yaitu: tentang yang
Komunitas komunitas | 1. Strategi yang strategi digunaka
Awang- awang- digunakan dalam komunik | n. Pada
Awang awang menyususn dan . B
Dalam dalam mengombinasika | aSL. penelitia
Mempertaha | memperta n siaran atau Subyekn | n
nkan hankan program yang ya sama- | tersebut
Loyalitas loyalitas akan disajikan sama menggu
Pendengar. pendengar kepada pendengar .
radio nakan
pada umumnya ’ .
dan fans Rakom | dan strategi
awang-awang, sama- komunik
berupa pemilihan | sama asi
gg:rgemﬂahan menggun | public
2. Strategi yang ?1ka.n relations
digunakan di luar | JENIS >
program acara penelitia | sedangk
dan pola siaran n an
ug;‘éi;nzrruaiﬁl kualitatif | penulis
2ktif dan as}l;irt%f, deskripti | menggu
berupa N nakan
perkumpulan strategi
rutin setiap satu dakwah.
bulan sekali dan
iuran bulanan
bagi pendengar
Rakom Awang-
Awang serta
mengadakan
kegiatan yang
menunjang
Rakom Awang-
Awang bertahan
di masyarakat.
Mursilatu | Dakwah 1. Persepsi | 1. Persepsi positif. sama- Berbeda
rohmi, Melalui pendeng Program acara sama pada
tahun Media Radio ar dakwah Kajian liti
2010 : Persepsi terhada Rutin dapat menggun | penelitia
Pendengar P menambah akan n
Terhadap program wawasan tentang | program | tersebut
Program acara keagamaan, radio meneliti
Acara dakwah sebagai sumber sebagai persepsi
Dakwah Kajian pengetahuan di d
Kajian Rutin Rutin di keagamaan dan media pendeng
Di Radio Radio juga yang ar,
Darul Falah Dafa penyampaian diteliti. sedangk
FM FM pesan dakwahnya an
Mojosari- Mojosar mudah dipahami. penulis
Mojokerto. i- 2. Persepsi negatif.

53




Mojoke Kurangnya meneliti
rt0. komunikasi strategi
2.Tentang antara da’i dan dakwah
bagaima mad’u. )
na 3. Pendengar
pendeng memahami isi
ar pesan dakwah
memaha pada program
mi isi acara dakwah
pesan Kajian Rutin
pada karena
program penggunaan
acara bahasa yang
dakwah mudah dipahami
Kajian dan diterangkan
Rutin di pengertiannya
Radio secara luas serta
Dafa sesekali diberi
FM contoh dengan
Mojosar fenomena-
i- fenomena yang
Mojoke sedang dihadapi.
to.
Putri Puji | Respon Respon 1. Respon sama- Berbeda
Rahayu, Pendengar Pendengar masyarakat sama pada
Tahun Program Program cenderung positif liti
2013 Fajar Syiar Fajar dalam menggun | penelitia
Di Radio El Syiar Di menanggapi akan n
Victor Sby Radio El kajian Prof. Dr. program | tersebut
Studi Pada Victor Moh. Ali Aziz, radio meneliti
Kajian Prof. | Sby Studi M. Ag dalam sebagai respon
DR. Moh. Pada Fajar Syiar El di d
Ali Aziz, M. | Kajian victor. 2 pendeng
Ag. Prof. DR. |2. Gaya bahasa yang ar,
Moh. Ali yang disampaikan | diteliti. sedangk
Aziz, M. oleh Prof. Dr. an
Ag. Moh. Ali Aziz, penulis
M. Ag sangat meneliti
mudah .
dimengerti oleh strategi
masyarakat. komunik
3. Kajian yang asi
dibawakan bisa efektif.
memberikan

perubahan positif
bagi
pendengarnya,
baik dalam
kesehatan dan
kehidupan.

4. Kajian Prof. Dr.
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Moh. Ali Aziz,

M. Ag dalam
program Fajar
Syiar dapat
memperingan dan
memberikan
pengobatan bagi
pendengar yang
menderita.
Vina Pengelolaan Strategi Memberikan sama- Berbeda
Rahmawa | Program pengelol tema-tema aktual | o0 pada
ti, tahun Penyiaran aan sesuai kebutuhan Kkaii | strateci
2012 Radio: program untuk mengkajt | strategl
Kajian penyiara memberikan program, | yang
Strategi n islam solusi pada dan digunaka
Pengelolaan pada keluarga, sama- n. Pada
Program radio mengambil hati sama penelitia
Acara SAS FM dari para
Keluarga Surabaya pendengar menggun |
Sakinah Di pada dengan akan tersebut
Radio SAS program menjadikan diri jenis menggu
FM acara kita mendekatkan penelitia | nakan
Surabaya. Keluarga diri dengan n strategi
Sakinah. pendengar, Hed iioh lol
sehingga problem <y | peneclo
solfing yang f aan,
dibutuhkan kualitatif | sedangk
pendengar an
terpenuhi. penulis
menggu
nakan
strategi
dakwah.
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